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Abstrak Article History:

Rendahnya hasil belajar dan kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu
masih menjadi permasalahan utama di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi. Proses pembelajaran yang  Received:
cenderung berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang mampu membangun pemahaman konsep 2 Mei 2024
secara mandiri sehingga hasil belajar belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Penelitian ini

Revised:
bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar IPA Terpadu melalui .
o St o 25 Juni 2024
penerapan pendekatan konstruktivistik. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode Penelitian Accepted:

Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan ;
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas VIII-C SMP Negeri 1 8 Juli 2024
Gunungsitoli Idanoi Tahun Pelajaran 2023/2024. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, Published:
angket, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif 18 Agustus 2024
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan konstruktivistik

mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dari 62,72% pada siklus | menjadi 89,79% pada siklus

Il. Rata-rata hasil belajar siswa juga meningkat dari 65,31 menjadi 82,12 dengan ketuntasan belajar

mencapai 93,33%. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivistik efektif dalam

menciptakan pembelajaran IPA yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa.

Kata kunci: pendekatan konstruktivistik, hasil belajar, IPA Terpadu, penelitian tindakan kelas
BY SA

Abstract This is an open access
The low learning outcomes and limited active participation of students in Integrated Science leaming  article under by CC BY-SA
remained major problems at SMP Negeri 1 Gunungsitoli ldanoi. Teacher-centered learning processes

caused students to experience difficulties in constructing conceptual understanding independently,

resulting in learning outcomes that had not yet achieved the minimum mastery criteria. This study

aimed to improve the quality of the learning process and students’ learning outcomes through the

implementation of a constructivist approach. The study was conducted using Classroom Action

Research (CAR), consisting of two cycles involving planning, action, observation, and reflection

stages. The research subjects were 30 students of class VIII-C at SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi

in the 2023/2024 academic year. Data were collected through observation, questionnaires, interviews,

documentation, and learning achievement tests, then analyzed using descriptive quantitative and

qualitative techniques. The findings revealed that the implementation of the constructivist approach

increased students’ active participation from 62.72% in Cycle | to 89.79% in Cycle Il. Students’

average learning outcomes also improved from 65.31 to 82.12, with learning mastery reaching

93.33%. These findings indicated that the constructivist approach was effective in creating a more

active, meaningful, and student-centered Integrated Science learning environment.

Keywords: constructivist approach, learning outcomes, Integrated Science, classroom action
research
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan bermakna. Pembelajaran IPA Terpadu di
tingkat SMP menjadi salah satu sarana untuk membangun kemampuan berpikir kritis, logis,
dan ilmiah peserta didik melalui pengalaman belajar yang kontekstual (Isrotun, 2022; Rohman
et al., 2023). Namun, dalam praktiknya proses pembelajaran IPA masih banyak didominasi
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oleh guru sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk membangun pengetahuannya sendiri
(Arma, 2024; Suparlan, 2017). Kondisi tersebut menyebabkan hasil belajar siswa belum
mencapai target yang diharapkan sesuai standar kompetensi pendidikan nasional (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003; Trianto, 2014).

Pendekatan konstruktivistik menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan
menekankan proses membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan belajar (S. N. Pratiwi et al., 2019). Menurut teori konstruktivisme, pengetahuan
tidak dapat dipindahkan secara langsung dari guru kepada siswa, tetapi dikonstruksi melalui
aktivitas belajar yang aktif dan reflektif. Pendekatan ini dinilai relevan dalam pembelajaran
IPA karena mampu mendorong keterlibatan siswa dalam menemukan konsep secara mandiri
melalui observasi, diskusi, dan eksperimen (Nazara et al., 2024; Pratiwi et al., 2019; Widiarini
et al, 2025). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
konstruktivistik mampu meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran sains (Suparno, 2012; Slavin, 2015).

Meskipun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terlihat pada proses
pembelajaran IPA Terpadu di sekolah. Hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Gunungsitoli
Idanoi menunjukkan bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru dengan penggunaan
metode konvensional yang monoton. Siswa cenderung pasif, kurang memberikan tanggapan
selama pembelajaran, bahkan sebagian siswa terlihat kurang fokus ketika proses belajar
berlangsung (Zebua, 2024a). Dampaknya, rata-rata hasil belajar IPA Terpadu siswa masih
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah, sehingga
kualitas pembelajaran perlu segera diperbaiki (Zebua, 2024b).

Data hasil belajar siswa menunjukkan bahwa rata-rata nilai IPA Terpadu kelas VIII pada
semester ganjil masih berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 60—61, sedangkan
KKM yang ditetapkan sekolah adalah 65 Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan
antara harapan pembelajaran yang menuntut ketercapaian kompetensi siswa dengan fakta di
lapangan yang menunjukkan rendahnya hasil belajar. Rendahnya hasil belajar tersebut
dipengaruhi oleh kurangnya variasi pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan siswa
secara aktif dalam proses belajar (Indrawan & Mahendra, 2021; Lestari & Projosantoso, 2016).
Selain itu, keterbatasan sarana pembelajaran dan rendahnya minat belajar siswa turut menjadi
faktor penghambat tercapainya pembelajaran IPA yang optimal.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas penerapan pendekatan konstruktivistik
dalam pembelajaran sains dan menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan aktivitas
maupun hasil belajar siswa. Akan tetapi, sebagian besar penelitian hanya berfokus pada
pengaruh pendekatan terhadap hasil belajar kognitif tanpa mengkaji kualitas proses
pembelajaran secara menyeluruh (Telaumbanua et al., 2023). Penelitian sebelumnya juga lebih
banyak menggunakan desain eksperimen sederhana sehingga kurang menggambarkan
perubahan proses belajar siswa secara bertahap di dalam kelas (Zebua, Malik, et al., 2024).
Selain itu, penelitian tentang pendekatan konstruktivistik pada pembelajaran IPA Terpadu di
wilayah Gunungsitoli masih relatif terbatas sehingga diperlukan kajian yang lebih kontekstual
sesuai karakteristik siswa dan lingkungan sekolah.

Kesenjangan penelitian lainnya terlihat pada kurang optimalnya integrasi pendekatan
konstruktivistik dengan aktivitas kolaboratif yang mendorong siswa untuk membangun
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pengetahuan secara sosial. Sebagian penelitian terdahulu hanya menilai peningkatan hasil
belajar melalui tes akhir tanpa memperhatikan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Padahal, pembelajaran konstruktivistik menekankan pentingnya pengalaman
belajar aktif yang melibatkan interaksi antarsiswa dan refleksi terhadap konsep yang dipelajari.
Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan tidak hanya untuk melihat peningkatan hasil belajar,
tetapi juga untuk mendeskripsikan kualitas proses pembelajaran IPA Terpadu melalui
penerapan pendekatan konstruktivistik (Rusman, 2017; Sardiman, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan pendekatan konstruktivistik menjadi penting
untuk dikaji sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan hasil belajar IPA Terpadu siswa
SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas pendekatan konstruktivistik dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa. Pertanyaan
penting yang muncul adalah apakah penerapan pendekatan konstruktivistik mampu
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar IPA Terpadu siswa secara
signifikan. Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh model pembelajaran yang relevan untuk
meningkatkan mutu pendidikan IPA di tingkat SMP serta menjadi rujukan bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran inovatif.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA Terpadu melalui penerapan
pendekatan konstruktivistik. Penelitian tindakan kelas tersebut dilaksanakan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang
dalam setiap siklus. Fokus penelitian diarahkan pada aktivitas pembelajaran yang terjadi
selama proses penerapan pendekatan konstruktivistik di kelas. Penelitian dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dan guru mata pelajaran, di mana peneliti bertindak sebagai
pelaksana tindakan sedangkan guru mata pelajaran bertindak sebagai pengamat

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi yang beralamat di Jalan
Pelud Binaka Km.14 Desa Simanaere, Kecamatan Gunungsitoli Idanoi, Kota Gunungsitoli.
Subjek penelitian ditetapkan sebanyak 30 siswa kelas VIII-C Tahun Pelajaran 2023/2024 yang
terdiri atas satu rombongan belajar. Penelitian dilaksanakan pada semester genap selama bulan
April sampai Mei 2024 sesuai jadwal pembelajaran IPA Terpadu di sekolah. Tindakan
penelitian dilakukan selama dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas tiga kali pertemuan
pembelajaran dan satu kali evaluasi akhir siklus

Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model PTK yang terdiri atas empat
tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection). Pada tahap perencanaan, perangkat pembelajaran berupa silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, lembar observasi, instrumen tes hasil belajar,
serta pedoman wawancara disusun terlebih dahulu. Pendekatan konstruktivistik dirancang
dalam kegiatan pembelajaran dengan menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui
kegiatan diskusi, pengamatan, dan pemecahan masalah. Setelah perencanaan selesai disusun,
tindakan pembelajaran dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang tercantum dalam RPP pada
setiap pertemuan
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Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, angket, wawancara, dokumentasi,
dan tes hasil belajar. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru, keterlibatan
aktif siswa, serta perilaku siswa yang tidak terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung.
Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kualitas pembelajaran dan minat belajar
siswa terhadap mata pelajaran IPA Terpadu sebelum dan sesudah tindakan diberikan.
Wawancara dilakukan pada akhir setiap siklus terhadap perwakilan siswa dari masing-masing
kelompok belajar untuk memperoleh informasi mengenai tanggapan siswa terhadap penerapan
pendekatan konstruktivistik

Dokumentasi berupa foto dan video digunakan untuk mendukung data penelitian yang
berkaitan dengan situasi pembelajaran selama tindakan berlangsung. Instrumen tes hasil
belajar berbentuk tes uraian sebanyak lima butir soal yang disusun berdasarkan kisi-kisi materi
Sistem Pernapasan pada Manusia. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih
dahulu divalidasi oleh guru dan dosen yang berpengalaman untuk menilai aspek materi,
konstruksi, dan bahasa. Uji coba instrumen juga dilakukan di sekolah lain guna mengetahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal sehingga instrumen
dinyatakan layak digunakan dalam penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus. Pada siklus pertama, pembelajaran
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dengan menerapkan pendekatan konstruktivistik
sesuai langkah pembelajaran yang telah direncanakan. Selama proses pembelajaran
berlangsung, pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dan guru dengan
menggunakan lembar pengamatan yang telah disiapkan. Pada akhir siklus dilakukan tes hasil
belajar, penyebaran angket, wawancara, serta refleksi untuk mengevaluasi kelemahan tindakan
yang telah dilakukan dan menentukan perbaikan pada siklus berikutnya

Data hasil observasi dan angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan skala
Likert dan dipersentasekan berdasarkan skor yang diperoleh. Data wawancara dianalisis secara
kualitatif melalui teknik narasi untuk mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap proses
pembelajaran. Hasil tes belajar siswa dihitung menggunakan nilai akhir, rata-rata kelas,
persentase ketuntasan belajar, serta simpangan baku untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa pada setiap siklus. Selanjutnya, hipotesis tindakan diuji menggunakan uji statistik
nonparametrik Zo untuk kualitas pembelajaran dan uji t deskriptif untuk rata-rata hasil belajar
dengan taraf signifikansi 5% sehingga diperoleh kesimpulan mengenai efektivitas penerapan
pendekatan konstruktivistik dalam meningkatkan hasil belajar IPA Terpadu

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan konstruktivistik mampu
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar IPA Terpadu siswa kelas VIII-C
SMP Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi Tahun Pelajaran 2023/2024. Sebelum tindakan
dilaksanakan, seluruh instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi dan diuji coba untuk
memastikan kelayakan penggunaannya. Hasil validasi logis menunjukkan bahwa lembar
observasi, angket, panduan wawancara, dan tes hasil belajar dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas tes juga menunjukkan nilai
reliabilitas sebesar 0,697 lebih besar daripada rtabel 0,404 sehingga instrumen dinyatakan
reliabel
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Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus. Pada siklus I, proses pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivistik belum menunjukkan hasil yang optimal. Rata-rata hasil
observasi proses pembelajaran guru mencapai 67,28%, sedangkan keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran mencapai 62,72% dengan kategori rendah. Persentase siswa yang tidak
terlibat aktif masih cukup tinggi yaitu 39,98%, sementara rata-rata hasil belajar siswa hanya
mencapai 65,31 dengan ketuntasan belajar sebesar 50%

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, beberapa kelemahan ditemukan selama proses
pembelajaran, antara lain rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi, kurangnya keberanian
siswa mempresentasikan jawaban, serta pengelolaan diskusi yang belum efektif. Oleh karena
itu, tindakan perbaikan dilakukan pada siklus II melalui peningkatan motivasi belajar,
pemberian penguatan, penggunaan media pembelajaran, dan penghargaan kepada siswa
maupun kelompok belajar. Perbaikan tersebut berdampak positif terhadap aktivitas belajar
siswa dan kualitas pembelajaran di kelas. Pada siklus II, persentase keterlibatan aktif siswa
meningkat menjadi 89,79% dengan kategori tinggi, sedangkan siswa yang tidak aktif menurun
menjadi 18,33%

Peningkatan kualitas proses pembelajaran pada siklus II juga diikuti oleh peningkatan
hasil belajar siswa. Rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 82,12 dengan kategori
baik, sedangkan persentase ketuntasan belajar mencapai 93,33%. Selain itu, hasil angket
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran meningkat dari 75,58% pada siklus I menjadi
92,58% pada siklus II dengan kategori sangat baik. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
siswa merasa lebih termotivasi, lebih mudah memahami materi, dan lebih aktif bertanya
selama proses pembelajaran berlangsung

Tabel 1. Perbandingan Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II

Indikator Penelitian Siklus I Siklus II
Observasi proses pembelajaran guru 67,28% 95,53%
Siswa terlibat aktif 62,72% 89,79%
Siswa tidak terlibat aktif 39,98% 18,33%
Kualitas pembelajaran 75,58% 92,58%
Rata-rata hasil belajar 65,31 82,12
Ketuntasan belajar siswa 50% 93,33%

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian mengalami
peningkatan pada siklus II setelah dilakukan perbaikan tindakan pembelajaran. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan konstruktivistik mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Selain itu, pendekatan ini juga
membantu siswa memahami konsep IPA secara lebih bermakna melalui pengalaman belajar
langsung dan diskusi kelompok. Dengan demikian, penerapan pendekatan konstruktivistik
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA Terpadu siswa SMP Negeri 1
Gunungsitoli Idanoi Tahun Pelajaran 2023/2024

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan konstruktivistik mampu
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar IPA Terpadu siswa SMP Negeri
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1 Gunungsitoli Idanoi. Temuan ini selaras dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar, interaksi
sosial, dan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini,
peningkatan keterlibatan aktif siswa dari 62,72% pada siklus I menjadi 89,79% pada siklus 11
memperlihatkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam mengonstruksi pemahamannya sendiri
selama proses pembelajaran berlangsung Temuan tersebut memperkuat pandangan Piaget dan
Vygotsky bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas sosial dan pengalaman nyata akan
menghasilkan pemahaman konsep yang lebih bermakna (Suparno, 2012).

Peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata 65,31 pada siklus I menjadi 82,12 pada siklus
II juga menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivistik memberikan dampak positif terhadap
pencapaian akademik siswa Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Richard E.
Mayer yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif mampu meningkatkan pemahaman
konseptual dan transfer pengetahuan dibandingkan pembelajaran pasif (Mayer, 2014). Selain
itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lev Vygotsky yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dan scaffolding dalam membantu siswa mencapai perkembangan kognitif yang
optimal (Vygotsky, 1978). Dengan demikian, penerapan pendekatan konstruktivistik dalam
pembelajaran IPA Terpadu terbukti mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih
mendalam melalui diskusi, kerja kelompok, dan pengalaman belajar langsung (Aji, 2024;
Melliyanti & Suniasih, 2022).

Salah satu temuan yang cukup menarik dalam penelitian ini adalah perubahan sikap
belajar siswa yang terjadi secara bertahap selama pelaksanaan tindakan. Pada awal siklus,
sebagian siswa terlihat pasif, kurang percaya diri, dan belum terbiasa mengemukakan pendapat
selama diskusi kelas. Namun, setelah dilakukan perbaikan tindakan berupa pemberian
motivasi, penghargaan, dan penguatan dalam pembelajaran, siswa mulai menunjukkan
keberanian dalam bertanya dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Perubahan tersebut
menjadi pengalaman penting dalam penelitian ini karena menunjukkan bahwa suasana
pembelajaran yang mendukung dan menghargai partisipasi siswa dapat meningkatkan rasa
percaya diri serta motivasi belajar siswa secara signifikan (Zebua, et al., 2024).

Temuan penelitian ini memiliki persamaan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivistik efektif dalam meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas siswa pada pembelajaran sains (T. Waruwu, 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh David Jonassen menemukan bahwa pembelajaran konstruktivistik mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa melalui aktivitas
belajar yang berpusat pada siswa (Jonassen, 1999). Penelitian lain yang dipublikasikan dalam
jurnal terindeks Scopus juga menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivistik memberikan
pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir ilmiah, motivasi belajar, dan hasil belajar IPA
siswa sekolah menengah (Aydin & Yilmaz, 2010). Persamaan tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas pendekatan konstruktivistik tidak hanya terjadi pada konteks penelitian ini, tetapi
juga ditemukan dalam berbagai penelitian pendidikan sains di lingkungan yang berbeda
(Waruwu et al., 2022).

Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan beberapa perbedaan dengan
penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada
pengaruh pendekatan konstruktivistik terhadap hasil belajar kognitif semata, sedangkan
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penelitian ini tidak hanya menilai hasil belajar, tetapi juga mengevaluasi kualitas proses
pembelajaran melalui observasi aktivitas guru dan keterlibatan siswa. Penelitian ini juga
memberikan perhatian pada siswa yang tidak terlibat aktif selama proses pembelajaran,
sehingga perubahan perilaku belajar siswa dapat diamati secara lebih menyeluruh. Dengan
demikian, posisi penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dalam memperlihatkan
hubungan antara kualitas proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa secara
simultan.
Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan konstruktivistik dapat digeneralisasikan secara
terbatas pada pembelajaran IPA Terpadu di tingkat SMP yang memiliki karakteristik siswa
dan lingkungan belajar yang serupa dengan lokasi penelitian (Gulo, 2023; Waruwu & Gulo,
2023). Akan tetapi, generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan secara hati-hati karena
penelitian hanya dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah subjek terbatas. Selain itu, materi
pembelajaran yang digunakan hanya berfokus pada sistem pernapasan manusia sehingga
efektivitas pendekatan konstruktivistik pada materi IPA lainnya masih memerlukan pengkajian
lebih lanjut (Halawa & Gulo, 2023; Zega & Gulo, 2023). Faktor keterbatasan waktu penelitian
dan keterampilan awal siswa dalam berdiskusi juga menjadi kendala yang memengaruhi proses
pembelajaran selama tindakan berlangsung (Harefa, 2023; Ramdani et al., 2024; Ziliwu, 2023).
Kontribusi penelitian ini terletak pada upaya memberikan bukti empiris bahwa pendekatan
konstruktivistik mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa, kualitas pembelajaran, dan
hasil belajar IPA Terpadu secara signifikan. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi
praktis bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada
siswa melalui diskusi kelompok, refleksi, dan pengalaman belajar langsung (Ziraluo, 2022).
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar pendekatan konstruktivistik dikombinasikan
dengan teknologi pembelajaran digital atau model pembelajaran inovatif lainnya agar
keterampilan abad ke-21 siswa dapat berkembang lebih optimal (Waruwu & Zendrato, 2024).
Selain itu, penelitian lanjutan juga perlu dilakukan pada jenjang pendidikan, materi, dan jumlah
subjek yang lebih luas sehingga diperoleh generalisasi hasil penelitian yang lebih kuat dan
komprehensif.

Penutup

Penerapan pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran IPA Terpadu telah
menunjukkan bahwa proses belajar yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif, bermakna, dan kolaboratif.
Pendekatan ini tidak hanya mendorong peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar
siswa, tetapi juga membangun keberanian, motivasi, dan keterampilan sosial siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi
pembelajaran yang memberi ruang kepada siswa untuk membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman dan interaksi belajar secara langsung. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis
konstruktivistik perlu dipertimbangkan sebagai alternatif strategis dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA di sekolah, sekaligus menjadi pijakan bagi pengembangan
penelitian dan praktik pendidikan yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada
kebutuhan belajar siswa.
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